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Abstrak

Kotak Penyimpanan adalah sebuah media yang dapat digunakan untuk menyimpan satu
atau lebih benda berharga. Kotak Penyimpanan memiliki fungsi untuk melindungi
benda berharga dari tindak pencurian atau perampokan. Pada awal diketemukannya
Kotak Penyimpanan , sistem keamanan hanya digunakan sebuah kunci sebagai
pengaman utama.Namun demikian sistem keamanan tersebut masih dirasa kurang,
sehingga perlu ditambahkan faktor faktor keamanan yang lain. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut maka kami merancang sebuah sistem pengaman ganda terhadap kotak
penyimpanan tersebut, dimana kotak kotak penyimpanan akan dilengkapi dengan
keypad 4x4 matrix , serta perangkat buzzer . Modul Arduino Uno digunakan sebagai
pengendali utama dalam sistem ini, dimana keypad 4x4 matrix ini sebagai sensor untuk
melakukan validasi akses kedalam kotak peyimpanan,serta buzzer yang berfungsi
sebagai notifikasi ketika akses berhasil. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototipe
Kotak Penyimpanan yang mampu melakukan validasi akses melalui pemindaian keypad
4x4 matrix, serta mampu mengaktifkan buzzer dengan suara yang yang kencang jika
terjadi akses berhasil.

Kata kunci : Arduino Uno, Keypad 4x4 matrix, Buzzer, Password, Kotak Penyimpanan

ABSTRACT

Storage Box is a media that can be used to store one or more valuables. Storage
Box has a function to protect valuables from theft or robbery. At the beginning of the
discovery of the Storage Box, the security system only used a key as the main security.
However, the security system is still considered lacking, so it is necessary to add other
security factors. To realize this goal, we designed a double security system for the
storage box, where the storage box will be equipped with a 4x4 matrix keypad, as well
as a buzzer device. The Arduino Uno module is used as the main controller in this
system, where the 4x4 matrix keypad is a sensor to validate access into the storage box,
and the buzzer functions as a notification when access is successful. The result of this
study is a prototype Storage Box that is able to validate access through scanning the
4x4 matrix keypad, and is able to activate the buzzer with a loud sound if access is
successful.
Keywords: Arduino Uno, 4x4 matrix keypad, Buzzer, Password, Storage Box

1. PENDAHULUAN
Salah satu teknologi pendukung kinerja manusia yang masih terus berkembang

adalah teknologi sistem keamanan dalam menyimpan barang berharga yang mereka
miliki Khususnya dalam menyimpan barang favorit bahkan barang berharga. Proses
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penyimpanan biasanya masih dilakukan secara manual yang mana masih banyak orang
yang menyimpan barang berharga mereka seperti emas, logam, uang bahkan surat surat
penting seperti surat tanah, surat emas, surat warisan lainnya yang disimpan dalam
lemari pakaian saja, tidak hanya itu sebagian orang juga masih menyimpan barang
berharga dan berkas penting mereka yang dikubur dalam tanah. Kotak Penyimpanan
adalah sebuah media yang dapat digunakan untuk menyimpan satu atau lebih benda
berharga. Kotak Penyimpanan memiliki fungsi untuk melindungi benda berharga dari
tindakan pencurian atau perampokan (Narendro et al., 2022).

Selain nilai keutuhan barang berharga dan berkas penting lainnya juga tetap dalam
tangan kita, kesalahan yang sering terjadi adalah hilang nya barang berharga dan berkas
penting dikarenakan pencuri sangat mudah dalam mengambilnya, hal ini yang membuat
banyak kasus pencurian dan berkas hilang yang terjadi di indonesia. Oleh karena itu di
bangun sebuah  safety box yang dapat menjaga barang berharga, menjaga nilai
keutuhan berkas penting dan meminimalisir orang yang tidak memiliki izin mengambil
barang yang kita miliki, rayap juga menjadi sebagian masalah yang membuat berkas
penting yang terbuat dari kertas menjadi lapuk dan rusak. Safety box menjanjikan
keamanan barang berharga dan menjaga nilai keutuhan dan keawetan berkas penting
karena memiliki keamanan dengan menggunakan teknologi pin.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Sistem Keamanan

Proses sistem keamanan yang dapat digunakan melibatkan banyak metode untuk
meminimalisir kehilangan barang dan keutuhannya. Beberapa metode sistem keamanan
yang umum digunakan meliputi:

a. Menggunakan PIN: Metode pin ini berisi tentang angka 0, 1, 2, 3, 4, 5,6, 7, 8, 9,
yang mana dengan gabungan seluruh angka minimal 4 akan menjadi angka kunci
yang akan membuka akses dalam sistem keamanan.

b. Menggunakan POLA : Metode pola berisi tentang bentuk yang akan dihasilkan
dari 9 titik yang ketika dihubungkan hinggga menjadi sebuah bentuk atau pola
kunci .

c. Menggunakan SIDIK JARI ( fingerprint ) : Metode ini biasanya ditemukan pada
handphone yang mana sidik jari yang didaftarkan diawal menjadi akses yang
dapat membuka dan menutup, dengan metode ini sulit untuk membobolnya
karena sidik jari manusia jarang ada yang sama.

d. Menggunakan WAJAH (Facelook) : Metode yang menggunakan wajah yang
didaftarkan di awal ketika ingin membuat sistem keamanan,dengan rekaman
wajah yang disesuai kan dengan wajah ketika kita mencoba buka akses keamanan
tersebut metode ini juga sering ditemukan pada alat elektronik seperti handphone.
Setiap metode sistem keamanan memiliki kelebihan dan kelemahan tertentu
tergantung pada tingkat kesulitan dalam membobol sistem keamanan tersebut.

e. Menggunakan PASSWORD : Metode ini berisi tentang gabungan huruf
alphabet(A-Z) dan angka(0,1,-9) yang akan membentuk kata kunci yang dapat
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membuka akses sistem keamanan yang digunakan, metode ini berbeda dengan

metode pin jika pin hanya membentuk angka kunci metode password tidak hanya

dengan angka saja bahkan digabung dengan huruf alphabet.

Pemilihan metode sistem keamanan yang tepat sangat penting untuk mencapai

keamanan yang optimal.
2.2 Mikrokontroler Arduino

Arduino adalah papan rangkaian elektronik open source yang didalamnya telah

diberi boot loader dan juga terdapat chip mikrokontroller dengan jenis AVR (automatic
voltage resistor) yang berasal dari perusahaan Atmel,berguna untuk membuat proyek
atau eksperimen. Software arduino dapat kita jalankan di multiplatform yaitu: linux,
windows dan juga mac. Awal mula dikembangkannya arduino adalah di Ivrea (ltaly)
dengan alasan ingin membuat hardware yang murah dan dengan pemrograman yang
mudah. Sampai saat ini telah banyak sekali arduino baik yang genuine maupun yang
clone telah beredar di seluruh dunia.

Gambar 2.1 Arduino UNO

.3 Keypad Membran 4x4 Matrix

Keypad 4x4 adalah 16 buah saklar yang dibentuk matrik, dengan tujuan
penghematan jalur 1/O, apabila ke 16 saklar tersebut tidak dibentuk matrik maka
dibutuhkan 16 jalur Input (masukan), tetapi dengan dibentuk dalam matrik, maka hanya
dibutuhkan 8 jalur (4 jalur Input dan 4 jalur Output), cara menggunakan keypad 4x4 ini
dengan metode scanning, tiap baris (kolom) diberi logic 0 (OV) secara bergilir, setiap
baris (kolom) yeng mendapat logic 0, selanjutnya set seluruh kolom dengan logic 1,
tahap berikutnya tiap kolom (barisnya) diuji logic-nya, apabila ada kolom (baris) yang
terbaca logic 0 (0V), berarti kolom (baris) tersebut sedang ditekan. Keypad Membran
4x4 Matrix untuk Arduino Dapat digunakan untuk berbagai project DIY microcontroller
sebagai tombol input data/password. Keypad ini memiliki 16 tombol dengan susunan 4
baris dan 4 kolom, selain itu keypad ini juga sering digunakan sebagai sistem security,
pemilihan menu dan data entry.Berikut ini pada Gambar 2.2 ditunjukkan bentuk dari
keypad membran 4x4 matrix, dibawah ini :

JBI Vol. 8, No. 2, Desember 2024 : 78— 89



JBI ISSN (print): 2686-6455, ISSN (online): 2686-5319 m 81

Gambar 2.2 Keypad membrane 4x4 matrix
2.4 Motor Servo

Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang dirancang
dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau
di atur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output motor. motor
servo merupakan perangkat yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear, rangkaian
kontrol dan potensiometer(Amin, 2020).

Motor servo merupakan sebuah motor dengan sistem closed feedback dimana
motor servo ini dirancang untuk tugas-tugas yang lebih tepat dimana posisi harus jelas
persis seperti menggerakkan lengan robot atau kaki robot dalam rentang
tertentu(Nasution et al., 2023). Biasanya motor servo sering digunakan dalam teknologi
mesin perindustrian selain itu juga digunakan dalam berbagai aplikasi lain seperti pada
mobil mainan radio kontrol, robot, pesawat, dan lain sebagainya. Terdapat dua jenis
motor servo, yaitu :

1. Motor servo standard (servo rotation 180°) adalah jenis yang paling umum dari
motor servo, dimana putaran poros output terbatas hanya 90° kearah dan kanan
dan 90° kearah kiri. Dengan kata lain total putarannya hanya setengah lingkaran
atau 180°.

2. Motor servo rotation continouos merupakan jenis motor servo yang sebenarnya
sama dengan jenis servo standard, hanya saja perputaran porosnya tanpa batasan
atau dengan kata lain dapat berputar terus, baik ke arah kanan maupun Kiri.

Pada penelitian ini, Motor Servo yang digunakan penulis bisa dilihat pada Gambar 2.3
berikut ini :

Gambar 2.3 Motor Servo
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2.5 Buzzer

Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika yang kegunaannya untuk
merubah energi listrik menjadi suara(Nadziroh et al., 2021). Seperti speaker pada
umumnya dapat menghasilkan bunyi, hanya saja bentuk dan ukuran buzzer relatif lebih
kecil. Begitu juga dengan cara kerjanya, buzzer memiliki cara kerja yang lebih
sederhana, dimana aliran listrik mengalir ke rangkaian buzzer, kemudian akan terjadi
pergerakan mekanis pada buzzer tersebut. Akibat pergerakan mekanis pada buzzer,
terjadilah perubahan energi dari energi listrik menjadi energi suara yang dapat didengar
oleh manusia(Hetharua et al., 2021).

Buzzer dapat diklasifikasi terdiri dari dua jenis, yaitu:

1. Active Buzzer, sering disebut dengan buzzer stand alone. Buzzer jenis ini
sudah memiliki suaranya sendiri dan akan aktif apabila diberikan tegangan
listrik.

2. Passive Buzzer, suara yang dihasilkan harus diprogram terlebih dahulu.
Berbeda dengan active buzzer, kita dapat memprogram tinggi rendahnya
nada pada buzzer jenis ini.

Berikut di bawah ini pada Gambar 2.8 buzzer yang gunakan sebagai media suara.

Gambar 2.4 Buzzer
2.6. Resistor
Resistor adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk menghambat atau

membatasi aliran listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian elektronika. Resistor
termasuk komponen pasif pada rangkaian elektronika.Komponen ini dibuat dari bahan
karbon dan keramik serta memiliki bentuk tabung. Udah kerjanya dinilai sebagai
kapasitas resistor. Umumnya terlihat dari bentuk tabung yang dimilikinya. Artinya
semakin besar kapasitas daya resistor, maka biasanya bentuk tabungnya pun akan
terlihat semakin besar. Jika kapasitasnya kecil, maka tabung yang diaplikasikan semakin
kecil pula. Sehingga fungsi dari sebuah resistor yang dipasang pada perangkat
elektronika, selain adalah sebagai berikut:

1) Berguna untuk membagi tegangan yang masuk pada perangkat

2) Membagi besaran arus yang masuk

3) Sebagai pengaman arus sehingga tidak terjadi lonjakan secara mendadak
Variasi jumlah resistor sebanyak 100 buah dengan kesamaan nilai sebesar 10 ohm
(Gede Wiratma Jayal, 2023)
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Jenis-Jenis Resistor Terdapat beberapa jenis resistor yang umumnya
diaplikasikan pada perangkat elektronika. Semuanya dihitung berdasarkan nilai
hambatan yang dimilikinya. Adapun jenis-jenisnya adalah sebagai berikut:

a. Resistor variabel resistor jenis ini memiliki variabel yang dapat berubahsesuai
dengan kebutuhan rangkaian listrik. Umumnya digunakan untuk mengatur
besaran listrik.

b. Thermal Resistor resistor jenis ini sering juga disebut sebagai thermistor.Hal
tersebut disebabkan karena komponen tersebut bisa dipengaruhi oleh
perubahan suhu.

Berikut di bawah ini pada Gambar 2.5 merupakan resistor yang penulis gunakan
sebagai media hambatan :

—f T3
L1 -
-

Gambar 2.5 Gambar Resistor

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Flowchart Diagram Safety Box Pin

Dalam merancang alat safety box dibutuhkan flowchart agar sistem kerja alat
dapat bekerja dengan baik, seperti dilihat pada flowchart proses membuka safety box
berikut :

Mulai

|

Sumber Tegangan

!

Ardume Une

Selesai Eeyped
W l Fhlse

Moter Servo Terbuka = g4 —

I True

Buzzer berbunyi

Gambar 3.1 Flowchart membuka safety box pin
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3.2 Flowchart Diagram Menutup Safety Box Pin

Pada perancangan ini penulis juga membuat flowchart diagram menutup kotak
safety box pin yang dapat dilihat gambar 3.2. Sebelum memulai proses membuka
menutup safety box pin berbasis arduino sumber tengan harus telebih dahulu masuk ke
mikrokontroller, mikrokontroller akan membagi besar arus yang dibutuhkan ke setiap
komponen yang membutuhkan arus 5v. Jika seluruh komponen sudah mendapat kan
tegangan maka komponen siap digunakan untuk selanjutnya, akan tetapi pada saat
instalan alat ini pertama kali akan mendaftarkan kode pin terlebih dahulu agar kotak ini
dapat aman dari pencurian dan menghindari dari rayap yang akan merusak barang
berharga dan berkas penting lainnya. Setelah itu pada sistem keamanan safety box ini
adalah ketika kode pin yang sebelumnya sudah terdaftar dimasukkan atau dalam kata
lain kode pin yang dimasukka adalah benar maka Icd akan memberikan notifikasi status
berhasil dan kerja selanjutnya adalah tugas servo yang akan membuka pengunci yang
sudah dirancang penulis pada penelitian ini. Servo akan berputar membuka dikarenakan
kode pin yang dimasukkan adalah benar. Sebaliknya jika kode pin yang dimasukkan
adalah salah maka sama sekali tidak ada respon sama sekali di komponen komponen
yang dipakai. Seterus nya jika kode pin yang dimasukkan salah maka proses selanjutnya
akan kembali lagi ke mikrokontroller arduino, hal ini terus berulang ulang sampe kode
pin yang dimasukkan benar

Lula

l

Sumbar Tesansan

|

Arduino Uno

|

) gkan Eeypad " _
e . - Eaypad
Motor Servo mertup — g Falze

|

Buzzer berbunyi
True

r

Gambar 3.1 Flowchart menutup safety box pin
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3.3 Perancangan Rangkaian Arduino dan Keypad Membran 4x4 Matrix

Pada perancangan rangkaian bagian ini adalah untuk menghubungkan
mikrokontroller dengan modul keypad membrane 4x4 matrix supaya bertujuan pembaca
penelitian ini dapat dengan mudah melihat hubungan antara mikrokontroller dan modul
keypad.

Berikut perancangan rangkaian mikrokontroller dengan Keypad Membran 4x4
matrix :

Gambar 3.3 Rangkaian Arduino Uno dengan Keypad Membran 4x4 Matrix

Berikut tabel konfigurasi yang berfungsi untuk memudahkan untuk pembacaan
rangkaian pada perancangan ini :
Tabel 3.1 Konfirgurasi Arduino Uno dengan Keypad 4x4 Matrix

Arduino Uno Keypad 4x4 Matrix
Pin 2 R4
Pin 3 R3
Pin 4 R2
Pin5 R1
Pin AO Cl
Pin Al C2
Pin A2 C3
Pin A3 C4

3.4. Perancangan Rangkaian Arduino dengan Buzzer dan Servo TD8120

Pada bagian perancangan ini adalah menghubungkan mikrokontroller, dan
motor servo yang bertujuan supaya mempermudah melihat rangkaian ini.
Pada perancangan ini vcc yang ada pada motor servo dan vdd pada pin lcd digabung
kan dengan pin 5V yang ada pada mikrokontroller, sedangkan pin gnd yang ada pada
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motor servo dan pin vss yang pada lcd digabungkan secara manual dengan
menyambung kedua kabel dan seterusnya kedua kabel tersebut akan dihubungkan
dengan pin gnd yang ada pada mikrokontroller arduino.

Gambar 3.4 Rangkaian Arduino Uno dengan lcd 2x16 dan servo
Berikut ini adalah tabel konfigurasi mikrokontroller arduino uno dengan layar Icd dan
motor servo td8129mg yang bertujuan untuk memudahkan melihat pada rangkaian pada
table berikut :
Tabel 3.2 Konfirgurasi Arduino Uno dengan Lcd dan Motor Servo TD8120MG

Arduino Uno Buzzer Motor Servo
Pin 6 - PWM
Pin7 - -

Pin 8 - -
Pin9 - -
Pin 10 - -
Pin 11 - -
Pin 12 PWM -
GND GND GND
5V VDD VCC

3.5 Pengujian Modul Keypad 4x4 Matrix

Modul keypad membran 4x4 matrix pada perancangan ini adalah sebagai
inputan kode sandi yang akan di proses di mikrokontroller. Pengujian pada rangkaian
ini memastikan bahwa semua tombol pada modul keypad semua berfungsi dengan baik,
karena jika tombol pada keypad tidak berfungsi dengan baik maka sandi yang akan
diinput untuk membuka safety box tidak akan pernah berhasil. Kode pin yang sudah di
program di dalam software itu yang akan menjadi kode pin untuk membuka safety box
pin. Untuk langkah menguji nya penulis akan menekan tombol satu persatu yang ada
pada modul keypad yang dibantu dengan arduino ide, yang mana jika angka satu
ditekan maka akan muncul angka satu pada serial monitor pada arduino ide tidak tidak
muncul pada serial monitor maka dipastikan rangkaian pada keypad dan Untuk hasil
pengukuran dan juga bukti pengukuran dapat dilihat dari gambar 3.5 di bawah ini.
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Input: 1

Input: 12

Input: 123
Input: 1234
Input: 12345
Input: 1234356
Input: 1234567
Input: 12345678
Input: 123456785

Gambar 3.5 Pengujian keypad 4x4 matrix dibantu dengan Arduino ide
Dari hasil uji coba di atas didapatkan juga hasil pengukuran yang di tulis ke dalam tabel
3.3 berikut ini.

Angka pada Keypad Hasil Out put Keypad
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
9 9
8 Kotak berhasil terbuka

Dari hasil pengujian keypad membrane 4 x 4 matrik dapat diterapkan pada alat safety
box pin, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5 berikut :

Gambar 3.5 Safety box pin
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan perancangan serta implementasi alat yang sudah
dilakukan maka penulis mengambil beberapa kesimpulan bahwa :

1. Safety box menggunakan buzzer, keypad, servo dan Arduino Uno bisa
terancang dengan baik serta berfungsi secara optimal serta terbukti menjawab
rumusan masalah.

2. Penerapan alat safety box dengan Arduino Uno berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan, yaitu saat kode pin yang dimasukkan adalah benar maka kotak
membuka dan menutup dengan baik serta memberikan notifikasi berupa bunyi
ketika safety box sudah terbuka dan tertutup.

5. SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan setelah meneliti permasalahan ini adalah

sebagai berikut :

[1]
[2]

[3]

[4]

[5]

[6]
[7]

[8]

1. Pada alat tersebut menggunakan baterai dengan kapasitas yang tidak cukup
banyak, sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan baterai
dengan kapasitas yang lebih besar lagi.

2. Pada komponen keypad yang digunakan di dalam safety box pin adalah keypad
membrane 4x4 matrix yang masih harus di upgrade pada komponen ini,
sehingga tombol pada keypad dapat digunakan seluruhnya.

3. Pada penelitian selanjutnya ada backup, menambahkan anak kunci untuk

mencegah jika sistem tidak dapat berjalan/rusak.
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